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Abstract 

Sexually Transmitted Diseases (STDs) are diseases that are transmitted through sexual 
intercourse, either through the vagina, mouth, or anus, sexually transmitted diseases are still a 
public health problem throughout the world, both in developed and developing countries, One 
factor that can influence the occurrence of sexually transmitted diseases is knowledge. One 
effort that can be made to increase knowledge about handling sexually transmitted diseases is 
by providing health education, The purpose of this study is the Effect of Education on the Level 
of Knowledge of Adolescents About Sexually Transmitted Diseases in Class XI of SMA Negeri 
21 Medan. This type of research is quantitative which is a pre-experimental study with a one 
group pre-posttest design using a total sampling technique. The number of samples in this 
study was 300 female students, but when the study was conducted, 237 respondents were 

present, so the sample in this study was 237 respondents with a p-value of 0.001 (α0.05) 
which indicates that there is a significant influence of education using the lecture method on 
the level of knowledge of adolescents about sexually transmitted diseases. It can be concluded 
that there is an influence of education on the level of knowledge of adolescents about sexually 
transmitted diseases. It is recommended to conduct further research by adding different 
variables such as the relationship between knowledge and attitudes and behaviors in 
preventing sexually transmitted diseases. 
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Abstrak 

Penyakit Menular Seksual (PMS) merupakan penyakit yang penularannya melalui hubungan 
seksual, baik melalui vagina, mulut, ataupun anus, penyakit menular seksual sampai saat ini 
masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia baik di negara maju 
maupun di negara berkembang, Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 
penyakit menular seksual adalah pengetahuan. Adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan mengenai penanganan penyakit menular seksual adalah 
dengan memberikan edukasi kesehatan, Tujuan penelitian ini adalah Pengaruh Edukasi 
Terhadap Tingkat Pengetahaun Remaja Tentang Penyakit Menular Seksual di Kelas XI SMA 
Negeri 21 Medan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang merupakan penelitian pre-
experimental dengan rancangan one group pre-posttest design menggunakan teknik total 
sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 300 orang siswi, namun diwaktu 
penelitian dilaksanakan responden yang hadir sebanyak 237 orang, maka sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 237 responden dengan p-value 0,001 (α0.05) yang menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh edukasi menggunakan metode ceramah yang signifikan terhadap 
tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual. Maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan Remaja tentang Penyakit Menular 
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Seksual. Direkomendasikan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan menambahkan 
variabel yang berbeda seperti hubungan pengetahun terhadap sikap dan perilaku pencegahan 
penyakit menular seksual.  
 
Kata Kunci: Edukasi, Penyakit Menular Seksual, Remaja, Tingkat pengetahuan 

 

PENDAHULUAN  
Penyakit Menular Seksual (PMS) 

merupakan penyakit yang penularannya 
melalui hubungan seksual, baik melalui 
vagina, mulut, ataupun anus, penyakit 
menular seksual sampai saat ini masih 
merupakan masalah kesehatan 
masyarakat di seluruh dunia baik di negara 
maju maupun di negara berkembang, 
penyakit menular seksual lebih beresiko 
terjadi pada wanita di bandingkan pada laki 
laki, di karenakan gejala awal yang tidak di 
kenali dan penyakit berlanjut ke tingkat 
yang lebih buruk. Saat melakukan 
hubungan seksual banyak sekali pasangan 
yang tidak menggunakan alat kontrasepsi, 
yang di mana hal ini sudah banyak di 
sarankan dengan tujuan untuk 
meminimalisir penularan penyakit menular 
seksual secara langsung, Sudah banyak 
sekali di temukan pasangan usia subur 
teruama pada wanita yang mengalami 
gejala penyakit menular seksual (PMS) 
tetapi mereka tidak menyadarinya, penyakit 
menular seksual merupakan salah satu dari 
sepuluh penyebab kematian pada dewasa 
muda laki-laki dan penyebab kedua 
terbesar pada dewasa muda perempuan di 
negara berkembang diseluruh dunia  

Penyakit ini memberikan dampak 
yang sangat besar dalam kehidupan 
seseorang, berbagai komplikasi yang 
datang dan menjalar ke organ lain yang di 
sebabkan oleh PMS, dan bagi remaja yang 
maih berusia di bawah umur, akan lebih 
berisiko terinfeksi PMS. Salah satu periode 
penting dari perkembangan manusia ialah 
masa remaja (Hutapea & Tambunan, 2024; 
Kumalasari et al., 2023; Lestari et al., 2024; 

Simanullang & Tambunan, 2024). Pada 
masa ini banyak perubahan atau peralihan 
masa dari kanak-kanak yang meliputi 
perubahan psikologik, biologik, serta social 
dari manusia (Agustina et al., 2023; 
Pranatha et al., 2023; Nataliya & 
Tambunan, 2024; Siburian & Tambunan, 
2024). Pengetahuan remaja saat ini masih 
belum cukup baik dalam menjaga 
kesehatan alat reproduksi, hal-hal ini dapat 
kita nilai dari tingginya angka penyebaran 
Infeksi Menular Seksual (IMS), baik secara 
global ataupun nasional, menurut UNFP 
dan WHO sebanyak 1 dari 20 remaja 
terkena PMS setiap tahunnya, Sedangkan 
pusat data dan informasi dari Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia 
mengatakan bahwa Indonesia 
menempatkan posisi ke-5 sebagai negara 
yang sangat beresiko terinfeksi penyakit 
menular seksual (IMS) di asia. Dan salah 
satu di antaranya adalah remaja yang lebih 
berisiko terinfeksi penyakit menular 
seksual, hal ini dikarenakan seorang 
remaja mulai aktif secara seksual (Nugraha 
et al., 2023). 

Hampir 50% kasus baru penyakit 
menular seksual yang menginfeksi 
masyarakat yang berusia muda dengan 
rentan usia 15-24 tahun. Lembaga 
kesehatan dunia mengatakan, bahwa di 
dunia terdapat satu juta orang yang 
terdiagnosa penyakit menular seksual 
setiap harinya, dan menurut Center for 
Disiease Control tahun 2022 penykit 
menular seksual yang paling banyak di 
laporkan dari berbagai negara adalah sifilis, 
ngonore, kalmidia, chancroid, dan HIV 
(human immunodeficiency virus). Data dari 
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Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh tahun 
2017 menyatakan remaja dengan usia 15-
19 tahun sebanyak 12.325 jiwa dan kasus 
HIV sebanyak 26 kasus, angka ini 
mengalami peningkatan di bandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang berjumlah 
15 kasus, dan tahun 2015 berjumlah 14 
kasus, Hal ini menyatakan bahwa dalam 
jangka waktu tiga tahun terakhir kasus HIV 
di kota Banda Aceh mengalami 
peningkatan. Populasi kasus Infeksi 
Menular Seksual berjumlah 91 kasus, ini 
merupakan masalah kesehatan 
masyarakat di seluruh dunia baik negara 
maju ataupun negara berkembang (Vita et 
al., 2022). 

Hasil penelitian yang di dapat, pada 
kelompok dengan umur 15-19 tahun 
menurut kategori Badan Pusat Statistik 
2023, remaja yang melakukan hubungan 
seksual di luar pernikahan dan 
mengakibatkan hamil di usia dini dapat 
membuat resiko yang lebih rentan terkena 
IMS, remaja perlu mengetahui, menyadari, 
dan memahami dengan baik tentang 
pentingnya untuk menghindari pergaulan 
bebas yang juga dapat memicu 
terinfeksinya penyakit menular seksual, 
dan kehamilan di luar nikah. Informasi yang 
di berikan pada seseorang yang 
berpendidikan rendah di rasa sedikit sulit, 
sehingga pengetehuan tentang penyakit 
yang di hadapai kurang, khususnya tentang 
penyakit IMS, pada kalangan pendidikan 
rendah mereka juga  menganggap sebuah 
penyakit itu sebagai penyakit biasa yang 
akan sembuh dengan sendirinya, sehingga 
membiarkan penyakit begitu saja tanpa 
memeriksakan dirinya ke dokter, Sangan 
berbeda dengan orang yang berpendidikan 
tinggi, yang di mana pengetahuan dan 
informasi yang diperoleh lebih luas dan 
dapat mengubah perilaku seksual yang 
lebih beresiko (Mappa et al., 2023). 

Di Indonesia anggka IMS 
cenderung meningkat, Hasil survei terpadu 

biologis pada tahun 2006-2015 terdapat 
populasi kasis sifilis pada warga binaan, 
pria berjumlah 1,1% sampai dengan 5,1%, 
dan pada narapidana wanita berjumnlah 
6% sampai dengan 8,5% kasus IMS yang 
terjadi di dapat saat di dalam lapas 
(Desyline et al., 2022). 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bersifat kuantitatif 
dengen jenis penelitian Pre Ekperimen 
design. Pre Ekperimen design merupakan 
ekperimen penegndaliannya terhadap 
variabel-variabel yang tidak begitu ketat 
(Simanullang & Tambunan, 2023; Judijanto 
et al., 2024; Basiroen et al., 2025). Adapun 
jenis desing yang di gunakan iyalah One 
Grup Pretest-Postest Design dalam 
rancangan ini menggunkan seluruh siswa 
kelas XI sebagai sampel atau kelompok 
subjek penelitian, yang di mana di lakukan 
pengukuran sebelum di berikan edukasi, 
dan kemudian di lakukan kembali 
pengukuran yang kedua kali setelah di 
lakukan edukasi, dengan demikian hasil 
pengukuran dapat di lihat lebih akurat, 
karena dapat di bandingkan dengan hasil 
pengukuran yang pertama dan hasil 
pengukuran yang kedua. 

Teknik sampel yang di gunakan 
dalam penelitian ini yaitu Total sampling, 
Total sampling adalah teknik pengambilan 
sempel dimana jumlah sampelnya sama 
sengan populasi. Instrumen dalam 
penelitian ini dalam bentuk kuesioner yang 
di buat sendiri oleh peneliti dan akan di 
lakukan uji validity content pada 3 orang 
expert untuk membuktikan keaslian. 
Analisa data bivariat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji non parametrik 
Wilcoxon (Puspitasari et al., 2025). 
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HASIL PENELITIAN  
Tabel 1.  Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Jenis Kelamin:   
Laki-Laki 76 32.1% 
Perempuan 161 67,9 % 
Usia:   
15 tahun 2 8% 
16 tahun 101 42,6 % 
17 tahun 134 56,5 % 

Total 237 100 % 

 
Berdasarkan table 1 diatas 

menggambarkan distribusi frekuensi jenis 
kelamin dalam penelitian ini dengan total 
responden adalah 237 orang dan 
Perempuan (67,9%), dan Laki-laki (32,1%). 
Distribusi frekuensi tingkat kelas responden 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini, 
yaitu kelas XI sebanyak 237 responden 
dengan perentase 100%. Distribusi 
frekuensi usia 15 tahun hanya 2 orang 
dengan 8%, usia 16 tahun sebanyak 101 
orang dengan 42,6%, usia 17 tahun 
sebanyak 134 orang dengan 56,5%.  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi 
Pengetahuan Siswi Sebelum Edukasi 
 

Pengetahuan Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

 

Rendah 10 4,2%  
Sedang 
Tinggi 

150 
77 

63,3 % 
32,5 %  

 

Total 237 100 %  

 
Berdasarkan tabel 2 diatas 

menunjukkan bahwa pengetahuan siswi 
sebelum edukasi dalam kategori rendah 
berjumlah 10 orang dengan persentase 
4,2%, dalam kategori sedang berjumlah 
150 orang dengan persentase 63,3%, dan 
dalam kategori Tinggi berjumlah 77 orang 
dengan persentase 32,5%. 

 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 
Pengetahuan Siswi Sesudah Edukasi 
 

Pngetahuan Frekuensi 
(f) 

Persentas
e (%) 

Rendah 2 8 % 

Sedang 10 4,2 % 

Tinggi 
Total 

225 
71 

98,9 % 
100% 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas 

menunjukkan distribusi frekuensi 
pengetahuan siswi sesudah edukasi dalam 
kategori tinggi berjumlah 225 orang dengan 
persentase 98,9%, kategori sedang 
berjumlah 10 orang dengan persentase 
4,2% dan kategori rendah 2 orang dengan 
persentase 8%. 

 
Tabel 4. Uji Normalitas data Kolmogrov 
Smirnov 
 

Kolmogorov Smirnov 

Statistic N Sig. 

.126 237 .001 

Berdasarkan hasil pengujian 
normalitas data menggunakan Kolmogrov 
Smirnov pada tabel 4 ditemukan nilai Sig 
dengan hasil 0.001 (p < 0,05) dinyatakan 
bahwa asumsi normalitas data tidak 
terpenuhi atau tidak berdistribusi normal. 
Karena asumsi normalitas data tidak 
terpenuhi maka dilanjut ke langkah 
berikutnya, yaitu melakukan uji kevalidan 
analisis dengan menggunakan Uji 
Wilcoxon. 
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Tabel 5. Analisa Uji Wilcoxon Pengaruh 
Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan 
Remaja Tentang Penyakit Menular 
Seksual di Kelas XI SMA Negeri 21 
Medan  
 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 

  N Mean Sum Sig  

Pre- 
Post 

 
 

N 
P 

    T  
Total 

9a 
223b 

5c 

237 

72,78 
118,26 

 
 

655,00 
26373,00 

 

0.001 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 5 ditemukan nilai 

Negative Ranks dengan hasil 655,00 dan 
nilai Positive Ranks mengalami kenaikan 
signifikan dengan hasil 26373,00, dan 
diketahui bahwa Z hitung sebesar -12,602 
dengan nilai Sig.0,001. Nilai signifikasi 
tersebut lebih kecil dari 0,05 yaitu 
0,001<0,05 sehingga analisa bivariat yang 
dihasilkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pada pemberian edukasi 
terhadap tingkat pengetahuan tentang 
penyakit menular seksual di Kelas XI SMA 
Negeri 21 Medan. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukan bawah 
responden perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan responden laki-laki. 
Banyak responden (Yuliani, 2022) 
berdasarkan jenis kelas yaitu untuk kelas X 
sebanyak 38 siswa (40%), kelas XI dibagi 
menjadi Berdeasarkan hasil penelitian yang 
di lakukan di SMA Negeri 21 Medan 
menggambarkan distribusi frekuensi jenis 
kelamin dalam penelitian ini dengan total 
responden adalah 237 orang dan 
Perempuan (67,9 %), dan Laki-laki 
(32,1%). Distribusi frekuensi tingkat kelas 
responden yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini, yaitu kelas XI sebanyak 237 
responden dengan perentase 100 %. 
Distribusi frekuensi usia 15 tahun hanya 2 
orang dengan 8%, usia 16 tahun sebanyak 

101 orang dengan 42,6 %, usia 17 tahun 
sebanyak 134 orang dengan 56,5 %. 

Menurut (Novembriany, 2019) 
menunjukan karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin terbanyak 
adalah jenis kelamin perempuan, yaitu 
sebanyak 54 orang (53,4%), dan 
menunjukan karakteristik responden 
berdasarkan umur terbanyak adalah 16 
tahun, yaitu sebanyak 45 orang (44,5%), 
dan sejalan dengan penelitian ini 
Berdasarkan penelitian (Tiwow et al., 2022) 
dari 23 responden diketahui mayoritas 
responden berumur 16-20 tahun  (73,9%)  
dan  diikuti  oleh  kelompok  umur  13-15  
tahun  (26,1%).  Berdasarkan jenis kelamin 
terbanyak adalah responden wanita 
(69,6%) dan responden laki-laki (30,4%). 
Sedangkan untuk Tingkat Pendidikan 
mayoritas responden yang sedang 
bersekolah di SMA (73,9%) dan SMP 
(26,1%). 

Menurut (Yuliani, 2022) menunjukan 
bahwa responden dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 55 siswa (57%) dan 
laki-laki 41 siswa (43%). Dari hasil tersebut 
dua jurusan IPA, IPS untuk XI IPA sebanyak 
15 siswa (16%), XI IPS 14 siswa(15%). 
Untuk kelas XII dibagi menjadi tiga jurusan 
IPA, IPS dan IBBU. Kelas XII IPA sebanyak 
10 siswa (10%), kelas XII IPS 10 siswa 
(10%), XII IBBU sebanyak 9 siswa (9%). 
Jadi jumlah keseluruhan responden untuk 
35 jenis kelamin dan jenis kelas yitu 
sebanyak 96 siswa. 

 
Pengetahuan Siswa sebelum Diberikan 
Edukasi  

Berdeasarkan hasil penelitian yang 

di lakukan di SMA Negeri 21 Medan 

menggambarkan bahwa pengetahuan siswi 
sebelum edukasi dalam kategori rendah 
berjumlah 10 orang dengan persentase 4,2 
%, dalam kategori sedang berjumlah 150 
orang dengan persentase 63,3%, dan 
dalam kategori Tinggi berjumlah 77 orang 
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dengan persentase 32,5%. Penelitian 
sebelumnya (Loho et al., 2020) 
pengetahuan responden sebelum 
dilakukan promosi kesehatan tentang IMS 
diketahui dari 45 responden yang diteliti 
sebanyak 2 remaja atau 4.4 % memiliki 
pengetahuan yang baik, 14 remaja atau 
31.1% memiliki pengetahuan cukup, dan 29 
remaja atau 64.4% memiliki pengetahuan 
kurang. Hal ini menunjukan bahwa lebih 
dari sebagian responden belum dilakukan 
penyuluhan kesehatan memiliki 
pengetahuan kurang. 

Menurut (Rahayu et al., 2021) 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
pengetahuan sebelum diberikan edukasi  
sebesar  0,061. Menurut (Izah & Yulianti, 
2021) menunjukkan sebagian   besar   
responden   remaja putri   memiliki   tingkat   
pengetahuan baik 87% sebelum diberikan 
intervensi  video stop  motion tentang 
penyakit menular seksual, dan Menurut 
(Tiwow et al., 2022) diketahui bahwa pada 
saat di lakukannya pre-test terdapat 13 
responden (56,5%) memiliki sikap yang 
baik dan 10 responden (43,5%) memiliki 
sikap yang cukup, Setelah post-test 
dilakukan didapatkan hasil bahwa tertadap 
22 responden (95,7%) memiliki sikap yang 
baik dan terdapat 1 responden (4,3%) 
masih memiliki sikap yang cukup 

 
Pengetahuan Siswa Setelah Diberi 
Edukasi  

Berdeasarkan hasil penelitian yang 
di lakukan di SMA Negeri 21 Medan 
menggambarkan distribusi frekuensi 
pengetahuan siswi sesudah edukasi dalam 
kategori tinggi berjumlah 225 orang dengan 
persentase 98,9%, kategori sedang 
berjumlah 10 orang dengan persentase 
4,2% dan kategori rendah 2 orang dengan 
persentase 8%. Menurut (Mustar et al., 
2023) setelah diberikan edukasi kesehatan 
tentang IMS sikap positif siswa meningkat 
menjadi 90,9% dan sikap negatif menurun 

menjadi 9,1%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sebelum diberikan edukasi 
kesehatan terkait dengan infeksi menular 
seksual sikap siswa masih berada pada 
kategori negatif dalam hal pencegahan diri 
dari infeksi menular seksual, Berdasarkan 
penelitian (Loho et al., 2020) pentahuan 
responden sebelum dilakukan promosi 
kesehatan tentang IMS. Diketahui dari 45 
responden setelah dilakukannya promosi 
kesehatan mengenai IMS, sebanyak 17 
responden atau 37.8% memiliki kategori 
pengetahuan baik, dan kategori 
pengetahuan cukup 20 responden atau 
44.4%, dan kategori pengetahuan kurang 8 
responden atau 17.8%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden setalah dilakukan penyuluhan 
kesehatan memiliki pengetahuan baik dan 
cukup. 

Menurut (Rahayu et al., 2021) 
setelah  diberikan edukasi  dengan  media  
audio  visual  di  dapatkan nilai signifikansi 
sebesar 0,058, yang artinya dimana P-
Value>0,05 maka kedua data tersebut 
terdistribusi normal maka uji bivariat yang 
digunakan adalah uji paired t-Test, dan 
menurut (Izah & Yulianti, 2021) diketahui 
bahwa terdapat    perbedaan    yang 
signifikan   tingkat   pengetahuan   dan sikap  
sebelum  dan  setelah  diberikan edukasi   
video stop   motion tentang penyakit 
menular seksual <0,05. 

 
Pengaruh Pemberian Edukasi 

Berdeasarkan hasil penelitian yang 
di lakukan di SMA Negeri 21 Medan 
ditemukan nilai Negative Ranks dengan 
hasil 655,00 dan nilai Positive Ranks 
mengalami kenaikan signifikan dengan 
hasil 26373,00, dan diketahui bahwa 
Zhitung sebesar -12,602 dengan nilai 
Sig.0,001. Nilai signifikasi tersebut lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,001<0,05 sehingga 
analisa bivariat yang dihasilkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pada 
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pemberian edukasi terhadap tingkat 
pengetahuan tentang penyakit menular 
seksual di Kelas XI SMA Negeri 21 Medan. 

Berdasarkan Penelitian (Mustar et 
al., 2023) menunjukan bahwa siswa 
mengalami perubahan sikap, hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan rata-rata sikap 
siswa sebelum diberikan edukasi 
kesehatan terkait infeksi menular seksual 
yaitu sebesar 34,00 dan setelah diberikan 
edukasi kesehatan terkait infeksi menular 
seksual nilai rata-rata menjadi 43,14, 
sedangkan menurut diketahui hasil uji 
Wilcoxon Test didapatkan Asymptotic 
Significance (2-tailed) 0.000 < 0.05, dan 
nilai Z hitung (-4,208) (Loho et al., 2020), 
dengan hal ini dapat kita ketahui terddapat 
pengaruh edukasi tentang penyakit 
menular seksual pada remaja  

Dapat dilihat pada penelitian 
(Rahayu et al., 2021) uji paired t-Test di 
dapatkan hasil mean atau nilai rata-rata 
pada saat pretest sebesar 16,10 kemudian 
terdapat peningkatan pada saat posttest 
dengan hasil mean atau nilai rata-rata 
18,68 dan didapatkan nilai signifikansi P 
Value 0,000 < α = 0,05 dengan t hitung 
sebesar 14,110 yang berarti Hο di tolak dan 
H1 diterima yang artinya terdapat 
perbedaan signifikan tingkat pengetahuan 
kesehatan reproduksi remaja terhadap 
seksual pranikah siswa/siswi SMP YPC 
Cisarua Bogor pada saat sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi media audio 
visual. 

Jika di lihat dari hasil analisis pre-
test dan post-test, maka terjadi peningkatan 
pengetahun remaja tentang penyakit 
menular seksual, Hal tersebut sangat amat 
penting untuk memeberikan informasi, 
tentang kesehatan reproduksi, Dengan 
informasi yang benar, di harapkan remaja 
meiliki sikap dan tingkah laku yang 
tanggung jawab tentang peroses 
reproduksi.  (Armayanti et al., 2022). 

 

KESIMPULAN  
Setelah dilakukan penelitian dan 

dijelaskan dari pembahasan mengenai 
pengaruh edukasi terhadap tingkat 
pengetahuan remaja tentang penyakit 
menular seksual di kelas XI SMA Negeri 21 
Medan. 
1. Terdapat karakteristik responden di 

SMA Negeri 21 Medan menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi jenis kelamin 
dalam penelitian ini dengan total 
responden adalah 237 orang dan 
Perempuan (67,9%), dan Laki-laki 
(32,1%). Distribusi frekuensi tingkat 
kelas responden yang berpartisipasi 
dalam penelitian ini, yaitu kelas XI 
sebanyak 237 responden dengan 
perentase 100%. Distribusi frekuensi 
usia 15 tahun hanya 2 orang dengan 
8%, usia 16 tahun sebanyak 101 orang 
dengan 42,6%, usia 17 tahun sebanyak 
134 orang dengan 56,5%.  

2. Terdapat rata-rata pengetahuan siswi 
sebelum diberikan edukasi kesehatan 
berada dalam kategori rendah 
berjumlah 10 orang dengan persentase 
4,2%, dalam kategori sedang berjumlah 
150 orang dengan persentase 63,3%, 
dan dalam kategori Tinggi berjumlah 77 
orang dengan persentase 32,5%. 

3. Terdapat rata-rata pengetahuan siswi 
sesudah diberikan edukasi kesehatan 
berada dalam kategori tinggi berjumlah 
225 orang dengan persentase 98,9%, 
kategori sedang berjumlah 10 orang 
dengan persentase 4,2% dan kategori 
rendah 2 orang dengan persentase 8%. 

4. Terdapat pengaruh edukasi terhadap 
tingkat pengetahuan remaja tentang 
penyakit menular seksual di kelas XI 
SMA Negeri 21 Medan dengan p value 
= 0,001 (p < 0,05) dengan nilai Z = -
12,602. 
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SARAN  
Diharapkan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan menambahkan 
variabel yang berbeda seperti hubungan 
pengetahun terhadap sikap dan perilaku 
pencegahan penyakit menular seksual. 
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